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Abstract: The term fauna in Arabic and Indonesian differs due to the differences in climate and ecosystem
between the two regions. This is where translation becomes important as a science that can overcome
various specific challenges related to the term fauna. The present research aims to describe the
techniques, methods, and ideologies of translating Arabic fauna terms into Indonesian on social media
X @NatGeoMagArab. The present research adopts a descriptive qualitative paradigm with a translation
approach as a product. The data in the present research are 110 lingual units consisting of words and
phrases that represent fauna terms in Arabic along with their translations into Indonesian. Data
collection used the technique of listening and noting from the social media account X
@NatGeoMagArab. Data were analyzed by applying interactive model data analysis, consisting of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the present research
indicate that there are nine translation techniques applied in translating Arabic fauna terms into
Indonesian on social media X @NatGeoMagArab. The translation method of Arabic-Indonesian fauna
terms is oriented towards the target language, so that the translation ideology refers to the ideology of
domestication. The results of the present research can be used as a reference in providing an
understanding of the translation of fauna terms, especially in different language contexts

Keywords: fauna terms, translation techniques, translation methods, translation ideology

Abstrak: Istilah fauna dalam bahasa Arab dan Indonesia berbeda disebabkan oleh perbedaan iklim
dan ekosistem antara kedua wilayah tersebut. Di sinilah penerjemahan menjadi penting sebagai ilmu yang
mampu mengatasi berbagai tantangan spesifik terkait istilah fauna. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan teknik, metode, dan ideologi penerjemahan istilah fauna bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia pada media sosial X @NatGeoMagArab. Penelitian ini mengadopsi paradigma kualitatif
deskriptif dengan pendekatan penerjemahan sebagai produk. Data dalam penelitian ini berupa 110
satuan lingual yang terdiri dari kata dan frasa yang merepresentasikan istilah fauna dalam bahasa Arab
beserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat
dari akun media sosial X @NatGeoMagArab. Data dianalisis dengan mengaplikasikan analisis data
model interaktif, terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat sembilan teknik terjemahan yang diterapkan dalam menerjemahkan
istilah fauna bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia pada media sosial X @NatGeoMagArab.
Metode penerjemahan istilah fauna Arab-Indonesia berorientasi pada bahasa sasaran, sehingga
ideologi penerjemahan mengacu pada ideologi domestikasi. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan dalam memberikan pemahaman tentang penerjemahan istilah fauna, khususnya dalam
konteks bahasa yang berbeda.

Kata kunci: istilah fauna, teknik penerjemahan, metode penerjemahan, ideologi penerjemahan

1. PENDAHULUAN

Kehadiran media sosial X (sebelumnya dikenal sebagai Twitter) memainkan peran penting
dalam menghubungkan pengguna di seluruh dunia. X merupakan salah satu platform media
sosial yang sangat populer di internet (Yanuarti, 2021). Melalui X, pengguna dapat
mengungkapkan pendapat, mengikuti berbagai acara, dan berinteraksi dengan pengguna
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lainnya. Platform komunikasi ini memiliki 1,3 miliar akun dan 336 juta pengguna aktif yang
mengirimkan 500 juta cuitan setiap harinya. Sebelumnya, pengguna Twitter dapat membuat
komentar yang disebut “tweet” atau cuitan dengan batasan 140 karakter sebelum Oktober

2018, namun Kini batasnya adalah 280 karakter (Karami et al., 2020). Pertumbuhan penggunaan
X memberikan peluang baru untuk menganalisis berbagai aspek, termasuk dalam bidang
penerjemahan.

Fitur utama yang menjadikan X dapat digunakan secara luas adalah kemampuannya untuk
tersedia dalam berbagai bahasa. X telah diterjemahkan ke dalam sekitar 33 bahasa yang berbeda
(Herman, 2019). Salah satu fitur yang mendukung hal ini adalah auto translation, yang
memungkinkan pengguna melihat terjemahan dalam berbagai bahasa, termasuk dari bahasa Arab
ke bahasa Indonesia, dan sebaliknya. Terjemahan otomatis ini bertujuan untuk mencerminkan
maksud dan makna dari bahasa sumber (BSu) yang diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran
(BSa), yang merupakan bahasa target dari terjemahan (Umbar et al., 2023). Dengan demikian,
fitur auto translation di X memanfaatkan pendekatan penerjemahan.

Penerjemahan dapat dipahami sebagai usaha untuk menyelaraskan bahasa sumber dan bahasa
sasaran pada tingkat kata, bahasa, dan teks (Santri et al., 2023). Selain itu, penerjemahan juga
dianggap sebagai seni mentransfer bacaan atau tulisan dari satu bahasa ke bahasa lainnya (Randa,
2022). Dalam media sosial X, penerjemahan berperan penting dalam mendukung komunikasi
antarbahasa. Pengguna X seringkali menggunakan lebih dari satu bahasa dalam cuitan mereka.
Di sinilah penerjemahan berperan penting untuk menghubungkan pengguna dengan bahasa
yang berbeda melalui cuitan multibahasa. Dengan demikian, penerjemahan membantu X
menjadi platform yang inklusif dalam memfasilitasi interaksi lintas budaya yang lebih luas. Oleh
karena itu, pemahaman tentang teori penerjemahan sangat penting untuk memahami prinsip-
prinsip dasar dalam menyatukan bahasa sumber dan bahasa sasaran.

Teori penerjemahan perlu dipahami sebagai kerangka kerja atau konsep-konsep yang dapat
membantu dalam memahami dan menganalisis hasil penerjemahan. Teori-teori penerjemahan
seperti teknik, metode, dan ideologi dapat dijadikan dasar teoretis (Mukminin, Anis, et al.,
2023). Pada penggunaan platform X, pemahaman teori penerjemahan menjadi penting untuk
menyampaikan pesan secara efektif kepada pengguna yang beragam. X sering digunakan
untuk komunikasi lintas budaya dan bahasa. Dengan memahami teknik, metode, dan ideologi
penerjemahan, pengguna dapat menyesuaikan pesan agar lebih mudah dipahami oleh orang lain
yang berbicara dalam bahasa berbeda.

Teknik terjemahan terdiri dari berbagai langkah yang digunakan untuk menganalisis dan
mengkategorikan cara kata-kata setara dalam teks terjemahan berfungsi. Teknik ini mencakup
adaptasi, amplifikasi, peminjaman, kalke, kompensasi, deskripsi, kreasi diskursif, padanan
lazim, generalisasi, amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, terjemahan harfiah, modulasi,
partikularisasi, reduksi, substitusi, transposisi, dan variasi (Molina & Albir, 2002). Metode
terjemahan terbagi menjadi dua kutub dalam diagram V, yaitu penekanan pada bahasa sumber
(BSu) dan penekanan pada bahasa sasaran (BSa) (Newmark, 1988). Sementara itu, ideologi
terjemahan berkaitan dengan daya tarik antara kedua kutub tersebut, yaitu orientasi pada bahasa
sumber (BSu) dan orientasi pada bahasa sasaran (BSa), yang dikenal sebagai ideologi
foreignisasi (foreignizing translation) dan ideologi domestikasi (domesticating translation)
(Venuti, 1995).

Teori-teori terjemahan (teknik, metode, dan ideologi terjemahan) dapat digunakan untuk
menganalisis hasil terjemahan istilah fauna yang diunggah dalam platform X. Istilah fauna yang
diunggah dalam platform X merujuk pada penggunaan kata atau frasa yang berhubungan
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dengan hewan yang diposting atau dibagikan di platform X. Istilah ini dapat mencakup nama
spesies hewan, deskripsi perilaku atau habitatnya, serta topik-topik yang berhubungan dengan
zoologi atau ekologi. Pengguna platform X membagikan konten berupa gambar, video, atau
artikel yang terkait dengan fauna untuk tujuan edukasi, penyebaran informasi, atau bahkan
hiburan. Postingan tersebut dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk penelitian ilmiah,
pengalaman pribadi, atau observasi sehari-hari tentang kehidupan hewan.

Penelitian ini berfokus pada teknik, metode, dan ideologi terjemahan istilah fauna Arab-
Indonesia pada akun X @NatGeoMagArab. Akun ini merupakan cabang dari National
Geographic yang berbahasa Arab dan secara rutin membagikan informasi terkait dunia fauna,
lingkungan, serta eksplorasi alam. Akun dengan jumlah pengikut sebanyak 691 ribu ini berfungsi
sebagai platform edukasi dan penyebaran informasi yang menargetkan khalayak berbahasa Arab,
dengan fokus pada konten visual dan deskriptif. Melalui unggahan-unggahan ini, akun
@NatGeoMagArab memberikan wawasan tentang keanekaragaman hayati, pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem, dan isu-isu lingkungan global, dengan pendekatan yang sesuai bagi
audiens Timur Tengah dan sekitarnya.

Penelitian terkait analisis kebahasaan dalam media sosial sudah pernah dikaji oleh
beberapa peneliti. Gulnazir & Salehuddin (2022) mengkaji pengaruh Bahasa Inggris Amerika
terhadap Bahasa Inggris Malaysia, dalam hal item leksikal, dapat diselidiki di Twitter. Husein
et al. (2023) meneliti bentuk tindak tutur ilokusi asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan
deklaratif dari tweet berbahasa Arab yang terdapat dalam akun Twitter @gbranit ( Jgz oz Ol w).
Pramesti et al. (2023) menganalisis caption berbahasa Arab dalam akun Abu Danah dan Ahmad
Al-Kurman pada aplikasi TikTok dari sudut pandang teknik, metode, dan ideologi terjemahan.
Fakih et al. (2024) mengeksplorasi potensi Penerjemahan Mesin Neural (Neural Machine
Translation) yang dimanfaatkan oleh Instagram dalam menghasilkan terjemahan berkualitas
tinggi.

Beberapa peneliti mengkaji kajian penerjemahan Arab ke dalam bahasa Indonesia. Anis
dan Al-Hamzi (2023) meneliti puisi yang ditulis oleh Nizar Qabbani dalam bahasa Arab, yang
telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Mukminin, Kusumadewi, et al. (2023) mengkaji
penggunaan strategi penerjemahan dan penilaian kualitas terjemahan dalam terjemahan Arab-
Indonesia pada Kitab Bidayatul-Hidayah karya Imam Al-Ghazali. Choiriyah et al. (2022)
mengkaji jenis-jenis tindak tutur direktif, penggunaan teknik penerjemahan, dan kualitas
terjemahan Bahasa Indonesia dari buku Badzl al-M&'lin fi Fadhl ath-Th&'in. Muttagin et
al. (2022) meneliti strategi yang digunakan dalam menerjemahkan peribahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia dan untuk mengukur kesetaraan pada tingkat kata dalam buku berjudul
Seratus Mahfudzot yang ditulis oleh As'ad Humam.

Penelitian terkait istilah fauna pernah dikaji oleh beberapa peneliti. Agustin et al. (2023)
mengkaji interpretasi fauna dalam peribahasa bahasa Betawi dengan pendekatan semantik
kognitif. Fadillah (2021) meneliti terkait representasi leksikon fauna dalam Serat Tata Cara.
Rowiyah (2023) meneliti istilah fauna dalam Sisindiran Sunda dengan pendekatan
leksikosemantik. Malo dan Priyastiti (2024) mengeksplorasi kosakata fauna dalam bahasa
Kambera dengan pendekatan leksikologi. Adapun Ningtyas et al. (2022) meneliti pergeseran
makna pada istilah penunjuk fauna di media sosial Twitter dengan pendekatan semantik.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, dapat diketahui bahwa penelitian terkait
teknik, metode, dan ideologi terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia pada akun X
@NatGeoMagArab belum pernah dilakukan oleh peneliti lain. Hal ini merupakan celah
penelitian yang dapat dieksplorasi lebih lanjut. Unsur kebaruan penelitian berfokus pada
teknik, metode, dan ideologi terjemahan yang belum pernah dieksplorasi sebelumnya pada
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akun X @NatGeoMagArab. Penelitian ini menjadi penting karena memberikan wawasan baru
mengenai proses terjemahan istilah fauna di platform media sosial tertentu, serta bagaimana
teknik dan ideologi tertentu dapat mempengaruhi hasil terjemahan. Adapun masalah
penelitian yang dapat dirumuskan yaitu: (1) Penerapan teknik terjemahan istilah fauna Arab-
Indonesia pada akun X @NatGeoMagArab? dan (2) Orientasi metode dan ideologi
terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia pada akun X @NatGeoMagArab.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menitikberatkan pada analisis hasil terjemahan istilah fauna dari bahasa Arab
ke bahasa Indonesia yang ditemukan di akun X @NatGeoMagArab. Dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini menyelidiki berbagai teknik, metode, dan ideologi
yang digunakan dalam proses penerjemahan istilah fauna tersebut. Data penelitian mencakup
110 satuan lingual, yang terdiri dari kata-kata dan frasa-frasa yang merepresentasikan istilah
fauna dalam bahasa Arab beserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia, yang diambil melalui
fitur auto translation. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat, di
mana terjemahan dibaca dan dicatat dalam bentuk tertulis untuk analisis lebih lanjut. Analisis
data mengikuti model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1994),
yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kerangka teori
yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan teori teknik penerjemahan dari Molina dan
Albir (2002), metode penerjemahan menurut Newmark (1988), dan ideologi penerjemahan yang
dikemukakan oleh Venuti (1995). Hasil penelitian disajikan dalam bentuk laporan informal
yang menguraikan temuan dari analisis data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Teknik Penerjemahan Istilah Fauna Arab-Indonesia

Berdasarkan hasil temuan penelitian, berbagai teknik penerjemahan diidentifikasi dalam
terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X @NatGeoMagArab, sebagaimana
diilustrasikan pada Gambar 1.

Generalisasi 2
Kreasi Diskursif 2

Kompensasi 5

Peminjaman 5

Amplifikasi 5
Adaptasi 6
Reduksi 7

Padanan Lazim 55
Kalke 56

Gambar 1. Hasil Temuan Teknik Terjemahan
Gambar 1 menampilkan berbagai teknik terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun
X @NatGeoMagArab. Grafik ini mengklasifikasikan teknik-teknik tersebut dan menunjukkan
frekuensi penggunaannya. Sebanyak 9 teknik terjemahan diidentifikasi berdasarkan taksonomi
Molina dan Albir (2002). Teknik yang paling sering digunakan adalah kalke, yang diterapkan
sebanyak 56 kali. Selain itu, teknik padanan lazim diterapkan 55 kali,
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reduksi 7 kali, adaptasi 6 kali, amplifikasi 5 kali, peminjaman 5 kali, kompensasi 5 kali, kreasi
diskursif 2 kali, dan generalisasi 2 kali. Penjelasan berikut disertai analisis mengenai
penerapan teknik-teknik tersebut pada terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X
@NatGeoMagArab.

3.1.1. Teknik Peminjaman

Teknik peminjaman, atau dalam bahasa Inggris sering disebut borrowing, adalah salah satu
teknik yang digunakan dalam menerjemahkan teks dari satu bahasa ke bahasa lain. Pada
dasarnya, teknik ini melibatkan pengambilan langsung suatu kata atau frasa dari bahasa
sumber dan dimasukkan ke dalam bahasa sasaran tanpa melakukan perubahan secara
fonologis maupun morfologis. Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik peminjaman pada
terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X @NatGeoMagArab.

Nomor Data: 001

e sl dlslegr> JUguili dlze
@NatGeoMagArab
yuall QJ_Loi 18 ool [ Oi 9l
fcgilo Al dyo> galy Lu> uty 9] D912 clail (00 "lawlitd ol il
ail LS Glsl dy ol Ol asMl jassg Szl pezlly Sl (e Jaidi
awdiy apall jo Bage plelll 665w Juagy lgiil
Shannon Wild :3,4.all
iterjemahkan dari bahasa Arab oleh Google
Sepertinya babon ini bosan
Babun Chasma tersebar luas di seluruh Afrika Selatan. Hewan ini memiliki
pola makan yang beragam, meliputi tumbuhan, daging, serangga, dan
terkadang invertebrata laut, ia juga merupakan hewan oportunis, lebih

memilih mencuri makanan daripada berburu sendiri
Foto: Shannon Wild

Gambar 2. Contoh Penerapan Teknik Peminjaman

BSu: szeell adgel 56 O9dlll 132 ol 99

Sl g Jpcgo Bgates Blde Beaz wy Sz <Isdga! waoz ;lCQT [ IR I T PR AT T
g0l o 0ot ple bl Basue Jusds @bl aif 1ad Nilgz T 87l lpadll pag s <l dls ag dds
Aed
BSa:  Sepertinyababon ini bosan
Babun Chasma tersebar luas di seluruh Afrika Selatan. Hewan ini memiliki pola makan
yang beragam, meliputi tumbuhan, daging, serangga, dan terkadang invertebrata laut, ia

juga merupakan hewan oportunis, lebih memilih mencuri makanan daripada berburu
sendiri.

Frasa W< o diterjemahkan menjadi Babun Chasma dalam teks terjemahan menunjukkan
penggunaan peminjaman sebagai salah satu teknik penerjemahan. Peminjaman yang digunakan
pada data adalah peminjaman murni. Hal ini dapat diamati pada istilah dari BSu, dipertahankan
dalam BSa tanpa perubahan fonologis atau morfologis. Kata la:li¢ g diadopsi  langsung

menjadi Babun Chasma dalam bahasa Indonesia. Istilah Wic gsbmengacu pada jenis hewan
yang memiliki keunikan atau sifat tertentu yang ingin dipertahankan dalam bahasa target.

Peminjaman ini memungkinkan pembaca target memahami istilah tersebut dengan tetap
mempertahankan nuansa budaya dari bahasa sumber. Selain itu, peminjaman ini relevan dalam

222


mailto:@NatGeoMagArab
mailto:@NatGeoMagArab

Prosiding Seminar Nasional Linguistik dan Sastra (SEMANTIKS) 2024 ISSN: 2964-8386 | e-ISSN: 2964-8432

223



Prosiding Seminar Nasional Linguistik dan Sastra (SEMANTIKS) 2024 ISSN: 2964-8386 | e-ISSN: 2964-8432

“Merangkai Wawasan dalam Terjemahan, Pragmatik, dan Korpus di Era Kecerdasan Buatan”  https://jurnal.uns.ac.id/prosidingsemantiks

menghilangkan maknanya.

3.1.2. Teknik Padanan Lazim

Teknik padanan lazim adalah sebuah teknik dalam penerjemahan yang menggunakan
istilah atau ungkapan yang sudah umum dan diterima secara luas dalam bahasa sasaran untuk
menggantikan istilah atau ungkapan dalam bahasa sumber. Tujuan utama dari teknik ini
adalah untuk menghasilkan terjemahan yang mudah dipahami oleh pembaca sasaran tanpa
kehilangan makna aslinya. Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik padanan lazim
pada terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X @NatGeoMagArab.

Nomor Data: 043

I ol clishese JUssih dlze

@NatGeoMagArab

1.0 ol Gu Gli> yagai @zl
loall @las (s Jebll il uliSi ol Ji5 anls sl doyc Bslyll Goss
ol Jss gt 15 lgigi> Jazi il oVl (e dlgaw dago Cumyl yusall duwlyas

alilal LgNS y Sluyisall Go aijla> e wiblgiy asuaj
Beverly Joubert :5,q.0l
oleh Google

Momen penuh kelembutan antara seorang ibu dan anaknya

Jerapah dihadapkan pada bahaya sebelum ia mendapatkan gelar tertinggi
di dunia hewan. Menjaga bayinya bukanlah tugas yang mudah bagi ibu
yang mengandung janinnya selama 15 bulan sebelum melahirkan dan terus
melindunginya dari predator bersamanya. tendangan mematikan

Foto: Beverly Joubert

Gambar 3. Contoh Penerapan Teknik Peminjaman
s gy o acglar gy lolac appn oF Jud bagk 19 oz Jppe o) U1 iy Blas Bpas 630 imgl
BSa:  Momen penuh kelembutan antara seorang ibu dan anaknya
Jerapah dihadapkan pada bahaya sebelum ia mendapatkan gelar tertinggi di dunia hewan.
Menjaga bayinya bukanlah tugas yang mudah bagi ibu yang mengandung janinnya
selama 15 bulan sebelum melahirkan dan terus melindunginya dari predator bersamanya.
tendangan mematikan

Teknik penerjemahan yang digunakan pada kata 3<4,3J menjadi Jerapah dalam contoh ini
merupakan penerapan padanan lazim. Teknik ini digunakan ketika istilah dalam Bsu memiliki
padanan yang sudah mapan dan diterima secara luas dalam BSa. Dalam hal ini, kata 34, )J' dalam
bahasa Arab diterjemahkan menjadi Jerapah, sebuah istilah yang sudah dikenal luas dan
digunakan secara umum dalam bahasa Indonesia untuk merujuk pada hewan berleher panjang.
Dalam BSa, kata Jerapah mewakili referensi yang sama dengan 34/, jJ) dalam BSu, tanpa adanya
perubahan makna. Hal ini menjaga kesepadanan makna dan pesan asli tetap utuh. Dengan
menerapkan teknik padanan lazim, penerjemah tidak perlu mencari kata baru atau melakukan
adaptasi tambahan, karena istilah ini sudah sepenuhnya diterima dalam bahasa Indonesia.

3.1.3. Teknik Kalke
Teknik kalke adalah sebuah teknik penerjemahan yang dilakukan dengan cara
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menerjemahkan secara harfiah sebuah kata atau frasa dari bahasa sumber ke bahasa sasaran.
Jadi, struktur kalimat dan susunan kata dalam bahasa sumber tetap dipertahankan, meskipun
terkadang perlu sedikit penyesuaian untuk menyesuaikan dengan aturan gramatika bahasa
sasaran. Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik kalke pada terjemahan istilah fauna
Arab-Indonesia dalam akun X @NatGeoMagArab.

Nomor Data: 080

)l eliblye g JUguisli alae

@NatGeoMagArab
1aiall pzadl Ligs ey Il Lo of cugss Ja
aiS) dsubyall 4ally (e (IS JSud [ainog s \y (eacl LulI# 2o Agy
Slolyzelss 4 (I 833l 51 ply> 100 g2 o gaiy 3] Hgai Slyadll & jwi o
8zl a8 e Jol oygid JAs iy 455
Ami Vitale :5,5.0ll
Diterjemahkan dari bahasa Arab oleh Google

Pernahkah Anda membayangkan beruang panda lahir dengan ukuran
sekecil itu?

Seekor anak |.ulJl# terlahir buta, tidak berbulu, dan sepenuhnya
bergantung pada induknya yang menyusui. Tumbuh dari sekitar 100
gram saat lahir menjadi sekitar 4 kilogram pada bulan pertama
kehidupannya

Foto: Ami Vitale

Gambar 4. Contoh Penerapan Teknik Kalke
BSu: IJss0pd pzzd 13a das boled o o clpa Ja 3)
256 6y Jallasags JUg e lalizalsd 4 )l sda) i plz 100 g0 o s
BSa:  Pernahkah Anda membayangkan beruang panda lahir dengan ukuran sekecil itu?
Seekor anak #'3J terlahir buta, tidak berbulu, dan sepenuhnya bergantung pada

induknya yang menyusui. Tumbuh dari sekitar 100 gram saat lahir menjadi sekitar 4
kilogram pada bulan pertama kehidupannya

Teknik penerjemahan yang digunakan pada frasa 'wJ «2 menjadi beruang panda dalam

bahasa Indonesia adalah contoh dari kalke. Kalke adalah teknik penerjemahan dimana unsur-
unsur bahasa sumber diterjemahkan secara langsung kata per kata ke dalam BSa, sehingga
menghasilkan istilah baru yang tetap mempertahankan struktur dan makna asli. Dalam hal ini,
kata «», yang berarti “beruang” dalam bahasa Arab, diterjemahkan secara langsung menjadi
beruang dalam bahasa Indonesia, sementara kata ':JJ diterjemahkan secara harfiah menjadi

panda, yang memang sudah dikenal dalam kedua bahasa. Dalam data terjemahan, frasa
‘beruang panda’ secara sempurna merepresentasikan makna dari '2J <> dalam BSu. Tidak

ada pergeseran makna atau distorsi yang terjadi, karena frasa ini digunakan untuk merujuk pada
hewan yang sama.

3.1.4. Teknik Amplifikasi

Teknik amplifikasi adalah suatu teknik penerjemahan yang dilakukan dengan
menambahkan informasi atau detail tambahan ke dalam terjemahan. Informasi tambahan ini
tidak secara eksplisit terdapat dalam teks sumber, namun dianggap perlu untuk memberikan
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Nomor Data: 005

W o=l dslegn JUguil dlze

@NatGeoMagArab
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4l
Jack :gyauall
Diterjemahkan dari bahas ab oleh Google
Paruh burung gagak ini bagaikan pedang bermata dua
Rusa mendapat manfaat dari gagak babi ketika ia membersihkan bulunya
dari kutu dan parasit, namun menjadi menjengkelkan ketika ia mematuk
tanduk barunya hingga berdarah. Rusa dibedakan dari tanduknya, yang
tumbuh dan rontok setiap tahun sepanjang hidupnya. Ketika tumbuh,
tanduknya lunak dan sensitif selama beberapa waktu sebelum menjadi
lebih keras.
Video: Mendongkrak

Gambar 5. Contoh Penerapan Teknik Amplifikasi

BSu: Prdrlg J 11 Joe
iz Ve 85p zeoms aud) eolglgdbolly SLall e Lafpdl Cglioi pods osz 50 wbgs il g digag
O9di 1l sp0s g «ailsz Blsk lgouus bodunis oput gall 21958 I Sipss -spau sz Bigsrdl and L8k
Budue 31355 OF Jud Byid) B el a9 B

BSa:  Paruh burung gagak ini bagaikan pedang bermata dua
Rusa mendapat manfaat dari gagak babi ketika ia membersihkan bulunya dari kutu dan
parasit, namun menjadi menjengkelkan ketika ia mematuk tanduk barunya hingga
berdarah. Rusa dibedakan dari tanduknya, yang tumbuh dan rontok setiap tahun sepanjang

hidupnya. Ketika tumbuh, tanduknya lunak dan sensitif selama beberapa waktu
sebelum menjadi lebih keras.

Teknik penerjemahan yang digunakan pada kata —!_gJ yang diterjemahkan menjadi burung
gagak dalam bahasa Indonesia adalah contoh dari amplifikasi. Amplifikasi adalah teknik
penerjemahan di mana penerjemah menambahkan informasi yang tidak secara eksplisit ada
dalam BSu untuk memperjelas makna atau konteks dalam BSa. Dalam kasus ini, kata <!_¢J
dalam bahasa Arab, yang secara langsung berarti gagak, diterjemahkan menjadi burung
gagak, dengan penambahan kata ‘burung’ yang tidak ada dalam bahasa sumber. Pada contoh ini,
penerjemah menambahkan kata ‘burung’ sebelum kata ‘gagak’ untuk mempertegas bahwa yang
dimaksud adalah hewan gagak. Dalam bahasa Arab, <!_¢Jsudah secara otomatis mengacu pada
hewan burung, tetapi dalam bahasa Indonesia, penerjemah merasa perlu menambahkan kata
burung untuk memastikan bahwa konteks yang dimaksud adalah spesifik pada hewan gagak,
bukan sekadar gagak dalam makna lain (misalnya lambang atau metafora).

3.1.5. Teknik Reduksi

Teknik reduksi adalah suatu teknik penerjemahan yang dilakukan dengan cara
memadatkan atau menghilangkan sebagian informasi dari teks sumber ketika diterjemahkan
ke dalam bahasa sasaran. Sederhananya, teknik ini melibatkan pengurangan elemen-elemen
bahasa yang dianggap tidak terlalu penting atau tidak relevan untuk menyampaikan makna
inti. Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik reduksi pada terjemahan istilah fauna Arab-
Indonesia dalam akun X @NatGeoMagArab.
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Nomor Data: 071

duy=ll dslye guo Jliguil dze

@NatGeoMagArab
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Anatol Andreyeu :g34al
Dite a : =h Google
Apa penilaian Anda terhadap penurunan ini?
Angsa dikenal karena pendaratannya yang dramatis di atas air. Mereka
memperlambat lajunya sebagai persiapan untuk mendarat, kemudian
menjulurkan kakinya ke depan untuk menyerap guncangan pertama,
dan menggunakan sayapnya yang besar untuk menjaga keseimbangan
dan mengurangi kecepatan saat mengayuh dengan kaki di atas air.
permukaan air sampai perhentian terakhir.
Video: Anatol Andreyeu

Gambar 6. Contoh Penerapan Teknik Reduksi

BSu: Q.IangjJ uﬁ\mé@.‘ 1(3
_u‘ﬂ‘ai lagand opc at bogunl] 1alogeul T ddze 3. algl g gplall hbows & z d 1 sogb
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oelomia) gl Bdsad siz g thow dogp il
BSa:  Apa penilaian Anda terhadap penurunan ini?

Angsa dikenal karena pendaratannya yang dramatis di atas air. Mereka memperlambat
lajunya sebagai persiapan untuk mendarat, kemudian menjulurkan kakinya ke depan untuk
menyerap guncangan pertama, dan menggunakan sayapnya yang besar untuk menjaga

keseimbangan dan mengurangi kecepatan saat mengayuh dengan kaki di atas air.
permukaan air sampai perhentian terakhir.

Teknik penerjemahan reduksi pada frasa Js- gzwd yang diterjemahkan menjadi angsa

dalam bahasa Indonesia adalah contoh pengurangan elemen informasi dalam proses
penerjemahan. Dalam bahasa Arab, ¢z<J sk secara harfiah berarti burung angsa, sedangkan
dalam bahasa target, penerjemah menyederhanakan frasa tersebut menjadi angsa saja, tanpa
menyertakan kata burung. Penggunaan teknik reduksi di sini didorong oleh pertimbangan
kejelasan dan kesederhanaan dalam bahasa target. Dalam bahasa Indonesia, kata ‘angsa’
sudah umum dipahami sebagai jenis burung, sehingga penambahan kata burung dianggap
redundant. Penerjemah merasa bahwa pembaca bahasa Indonesia sudah mengerti bahwa
angsa merujuk pada burung, dan oleh karena itu, tidak perlu menambahkan kata burung.
Selain itu, teknik reduksi juga membantu membuat terjemahan terasa lebih alami dan ringkas.
Kata ‘angsa’ sudah cukup spesifik dalam terjemahan, dan menambahkan kata ‘burung’ dianggap
tidak perlu untuk menyampaikan makna yang diinginkan.

3.1.6. Teknik Adaptasi

Teknik adaptasi adalah salah satu teknik penerjemahan yang digunakan untuk
menyesuaikan elemen budaya, sosial, atau situasional dalam teks sumber dengan konteks
budaya, sosial, atau situasional yang relevan dalam bahasa sasaran. Dengan kata lain, teknik
ini melibatkan penggantian unsur-unsur dalam teks sumber dengan unsur-unsur yang lebih
familiar dan dapat dipahami oleh pembaca sasaran. Berikut ini merupakan contoh penerapan
teknik adaptasi pada terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X
@NatGeoMagArab.
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Nomor Data: 008

dwymll il giz JUgail dlzo
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HAWI Studios :gsauall
Diterjemahkan dari bahasa Arab oleh Google
Ketika Anda merasakan rasa gatal jauh di dalam hidung yang tidak dapat
Anda jangkau
"Bekantan” ini mempunyai hidung yang hanya membuat iri rekan
jantannya! Hidung besar ini merupakan tanda daya tarik. la
menggunakannya untuk mengeluarkan panggilan kawin yang keras yang
menarik perhatian betina di dekatnya
Video: Studio HAWI

Gambar 7. Contoh Penerapan Teknik Adaptasi

BSu: gl Jogesl! gdbigesd Iyl Jils Bagpr 8z oguet Oz
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BSa:  Ketika Anda merasakan rasa gatal jauh di dalam hidung yang tidak dapat Anda jangkau
“Bekantan” ini mempunyai hidung yang hanya membuat iri rekan jantannyal! Hidung

besar ini merupakan tanda daya tarik. la menggunakannya untuk mengeluarkan
panggilan kawin yang keras yang menarik perhatian betina di dekatnya

Teknik adaptasi diterapkan pada kata ss:J :# yang diterjemahkan menjadi ‘bekantan’.

Adaptasi adalah teknik penerjemahan di mana penerjemah mengganti elemen budaya atau istilah
dalam BSu dengan padanan yang lebih relevan atau mudah dipahami dalam budaya BSa. Dalam
kasus ini, 3sed 2,3 yang dalam bahasa Arab merujuk pada proboscis monkey atau monyet
berhidung panjang, diadaptasi menjadi bekantan, yang merupakan istilah lokal dalam bahasa
Indonesia untuk spesies monyet yang sama. Penggunaan adaptasi ini bertujuan untuk
mengalihkan referensi hewan yang mungkin asing bagi pembaca bahasa sumber menjadi
nama yang lebih relevan dan familiar bagi pembaca bahasa target. Dalam bahasa Arab, 2)33ksJ

mungkin tidak memiliki padanan langsung yang dikenal dalam bahasa Indonesia, sehingga
penerjemah memilih menggunakan nama lokal yang lebih mudah dipahami. Adaptasi juga
diperlukan untuk mengatasi perbedaan konteks budaya. Menggunakan nama spesies yang tepat,
yaitu Bekantan, menambahkan kejelasan dan membantu pembaca bahasa target langsung
memahami jenis hewan yang dirujuk. Teknik ini juga memperkuat keterhubungan pembaca
dengan teks karena Bekantan adalah bagian dari fauna khas Indonesia.

3.1.7. Teknik Kompensasi

Teknik kompensasi adalah suatu teknik yang digunakan penerjemah untuk mengatasi kendala
atau perbedaan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. Ketika suatu unsur bahasa atau efek
stilistik tertentu tidak dapat diterjemahkan secara langsung atau tepat ke dalam bahasa sasaran,
penerjemah akan mencari cara untuk ‘mengkompensasi’ makna tersebut di bagian lain dari teks
terjemahan. Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik kompensasi
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pada terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X @NatGeoMagArab.

Nomor Data: 051
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Michel Godimus :5,q.all
Diterjemahkan dari bahasa Arab oleh Google
Elang ekor putih hinggap di atas bongkahan es
Gletser menyusut setiap tahun dari L www# ke sulSea# membawa serta
banyak sumber makanan, sehingga gletser merupakan komponen
utama ekosistem di sini. Sayangnya, jumlah gletser yang masuk terus
berkurang akibat semakin cepatnya pencairan.
Foto: Michel Godimus

Gambar 8. Contoh Penerapan Teknik Kompensasi

BSu: Jlsul olss

o gl g e Bl 9agldoatt ) oot 0 lgaoom Bgaglzdl Jeddll sz oialdzd o0 85 ba iy oy oo ¢ 3
Josi gl Bgaglz ! Jadll 308 ol adlls lpan sl a1 dudl oo 1ngty Luaig e lapld 13 wl 31 palgep
gl 0losil)
BSa:  Elang ekor putih hinggap di atas bongkahan es

Gletser menyusut setiap tahun dari #} g0 ke #52¢1<l 52 membawa serta banyak sumber
makanan, sehingga gletser merupakan komponen utama ekosistem di sini. Sayangnya,
jumlah gletser yang masuk terus berkurang akibat semakin cepatnya pencairan.

Teknik kompensasi dalam penerjemahan frasa <\ o=x <) menjadi Elang ekor putih

melibatkan pengubahan posisi kata dalam terjemahan tanpa menghilangkan makna aslinya.
Dalam bahasa Arab, frasa sl <) secara harfiah berarti putih ekornya, dengan kata =yl

(putih) mendahului —J) (ekor). Namun, dalam bahasa Indonesia, penerjemah mengubah

urutan ini menjadi ekor putih agar lebih sesuai dengan struktur gramatikal dan kebiasaan bahasa
target. Dalam BSu, frasa o= <) mengikuti pola bahasa Arab dimana sifat biasanya

mendahului kata benda yang disifati. Sementara dalam bahasa Indonesia, pola yang umum
adalah kebalikannya yakni kata sifat diletakkan setelah kata yang disifati. Oleh karena itu, dalam
BSa, < sl diterjemahkan menjadi ekor putih agar sesuai dengan struktur bahasa Indonesia,
dimana deskripsi umumnya ditempatkan setelah objek yang dijelaskan. Pengubahan
posisi ini adalah bentuk kompensasi dalam terjemahan, karena penerjemah harus menyesuaikan
urutan kata agar sesuai dengan aturan tata bahasa dan kebiasaan bahasa target, tanpa mengubah
makna deskriptif dari frasa tersebut.

3.1.8. Teknik Kreasi Diskursif
Teknik penerjemahan kreasi diskursif adalah suatu metode penerjemahan yang melibatkan
penciptaan padanan atau ekspresi baru dalam bahasa sasaran untuk mencapai efek yang setara
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penerapan teknik kreasi diskursif pada terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X
@NatGeoMagArab.

Nomor Data: 002
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erjemahkan dari ba b oleh Google

Kucing jenis baru
Setelah bertahun-tahun keraguan ilmiah, keberadaan spesies ketiga
"kucing macan" telah dikonfirmasi. Dibedakan dari bulunya yang keruh,
berbintik-bintik, dan ukurannya yang kecil, ia berkeliaran di pegunungan
Amerika Latin yang tersembunyi dari pandangan.

Baca detailnya di edisi julucl# 2024 | linktr.ee/natgeomagarab

Gambar 9. Contoh Penerapan Teknik Kreasi Diskursif
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BSa:  Kucing jenis baru
Setelah bertahun-tahun keraguan ilmiah, keberadaan spesies ketiga “kucing macan” telah

dikonfirmasi. Dibedakan dari bulunya yang keruh, berbintik-bintik, dan ukurannya yang
kecil, ia berkeliaran di pegunungan Amerika Latin yang tersembunyi dari pandangan.

Penerapan teknik kreasi diskursif dapat diamati pada frasa 3;J ki) yang diterjemahkan
menjadi kucing macan. Kata 3;~J dalam bahasa Arab secara harfiah berarti gurun atau

padang pasir. Namun, dalam terjemahan ini, kata tersebut diterjemahkan menjadi macan, yang
menunjukkan penggunaan teknik kreasi diskursif untuk menyesuaikan istilah dengan konteks
yang lebih dikenal oleh pembaca bahasa target. Frasa ;- ki) secara literal mengacu pada

kucing gurun atau kucing padang pasir. Namun, dalam BSa, frasa ini diterjemahkan menjadi
kucing macan. Penggunaan kreasi diskursif di sini berarti penerjemah memilih istilah yang tidak
langsung sesuai dengan makna harfiah dari kata 3;J, tetapi lebih sesuai dengan pemahaman
dan kebiasaan bahasa target. Kata 3;_4) dalam data ini tidak merujuk pada makna literalnya
(padang pasir), tetapi lebih kepada jenis atau spesies kucing yang memiliki sifat atau
karakteristik tertentu. Penerjemah menggunakan istilah kucing macan untuk menggambarkan
jenis kucing dengan cara yang lebih familiar bagi pembaca bahasa Indonesia.

3.1.9. Teknik Generalisasi

Teknik generalisasi adalah suatu teknik penerjemahan yang dilakukan dengan cara mengganti
istilah spesifik dalam bahasa sumber dengan istilah yang lebih umum atau netral dalam bahasa
sasaran. Teknik ini sering digunakan ketika tidak ditemukan padanan yang tepat untuk istilah
spesifik dalam bahasa sumber, atau ketika istilah tersebut terlalu spesifik untuk
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konteks bahasa sasaran.

Nomor Data: 017
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Unta tampak senang dengan danau yang terbentuk di gurun pasir
Pemandangan dari area “Ramla Makhola” di kota ..=/I# setelah lewatnya
»apll_Las=ie#  di mana UEA mencatat rekor curah hujan yang belum
pernah terjadi sebelumnya sebesar 254 milimeter dalam waktu 24 jam.
Difoto oleh: Kami terlihat seperti kuda

Gambar 10. Contoh Penerapan Teknik Generalisasi
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BSa:  Unta tampak senang dengan danau yang terbentuk di gurun pasir
Pemandangan dari area “Ramla Makhola” di kota #0gd setelah lewatnya

BSu:

# )gdbd‘_ubﬁtoa , di mana UEA mencatat rekor curah hujan yang belum pernah terjadi
sebelumnya sebesar 254 milimeter dalam waktu 24 jam.

Teknik generalisasi pada kata J.JI! yang dalam terjemahan ini bermakna spesifik sebagai unta
jantan, namun diterjemahkan menjadi unta dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Arab, J.J!
dapat merujuk pada unta jantan dalam hal tertentu, terutama dalam budaya yang membedakan
jenis kelamin hewan berdasarkan fungsinya (misalnya, dalam peternakan atau tradisi). Namun,
penerjemah dalam BSa memilih untuk menerjemahkan kata ini menjadi unta secara umum tanpa
menyebutkan jenis kelaminnya. Generalisasi dilakukan dengan mengabaikan informasi spesifik
tentang jenis kelamin hewan yang disebutkan di BSu, demi menjaga kesederhanaan dan
kelancaran dalam bahasa target. Dengan kata lain, informasi tentang jenis kelamin unta dianggap
tidak esensial untuk disampaikan dalam konteks ini, sehingga penerjemah fokus pada gambaran
umum hewan tersebut.

3.2. Metode dan Ideologi Istilah Fauna Arab-Indonesia

Metode penerjemahan istilah fauna dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia pada akun X
@NatGeoMagArab merupakan tahapan dalam proses penerjemahan. Menurut Newmark (1988),
metode penerjemahan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu pendekatan semantik dan
pendekatan komunikatif. Pendekatan semantik berfokus pada bahasa sumber, sementara
pendekatan komunikatif mengutamakan bahasa target. Pendekatan semantik bertujuan untuk
mempertahankan struktur semantik dan sintaksis bahasa target agar sesuai dengan makna
kontekstual dari bahasa asli. Sebaliknya, pendekatan komunikatif bertujuan menciptakan efek
bagi pembaca yang mirip dengan efek yang dirasakan pembaca asli.

Hasil penerjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X @NatGeoMagArab
menggunakan kedua pendekatan tersebut, yaitu pendekatan semantik yang berorientasi pada
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bahasa sumber (Arab) dan pendekatan komunikatif yang berorientasi pada bahasa target
(Indonesia). Metode yang berorientasi pada bahasa target dalam penerjemahan aforisme Arab-
Inggris Al-Hikam dapat dibuktikan dengan penggunaan teknik penerjemahan berikut: 1)
padanan lazim, 2) reduksi, 3) adaptasi, 4) amplifikasi, 5) kompensasi, 6) kreasi diskursif, dan

7) generalisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa kecenderungan penggunaan metode
komunikatif dalam penerjemahan istilah fauna dari Arab-Indonesia pada akun X

@NatGeoMagArab mencapai 57,4%. Namun, data lain menunjukkan kecenderungan
penggunaan metode yang berorientasi pada bahasa sumber sebesar 42,6% terdiri dari teknik
kalke dan peminjaman. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan penggunaan metode
penerjemahan komunikatif di satu sisi, dan metode penerjemahan semantik di sisi lain.

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode penerjemahan yang dominan digunakan adalah
metode komunikatif yang lebih mengutamakan bahasa target (Indonesia). Artinya,
penerjemah berusaha menyesuaikan terjemahan agar lebih mudah dipahami oleh pembaca
dalam konteks budaya dan bahasa Indonesia, sehingga pesan yang disampaikan terasa lebih
akrab dan relevan bagi pembaca lokal. Dalam metode ini, struktur dan makna dalam bahasa
sumber (Arab) diadaptasi sedemikian rupa agar menghasilkan efek yang sama pada pembaca
Indonesia, serupa dengan efek yang dirasakan oleh pembaca asli.

Selain itu, metode ini juga memperlihatkan bahwa penerjemahan istilah fauna dalam akun
tersebut cenderung menggunakan pendekatan domestikasi dibandingkan foreignisasi.
Pendekatan domestikasi berarti bahwa penerjemah lebih menekankan penyesuaian terjemahan
dengan budaya dan kebiasaan lokal, sehingga istilah-istilah yang digunakan lebih familiar
bagi pembaca Indonesia. Dengan demikian, istilah-istilah fauna yang mungkin asing atau
tidak umum dalam budaya Arab diadaptasi agar lebih mudah dimengerti oleh pembaca
Indonesia. Sebaliknya, jika pendekatan foreignisasi yang digunakan, penerjemah akan
cenderung mempertahankan elemen-elemen asing dari bahasa sumber, sehingga terjemahan
lebih mencerminkan keaslian budaya asal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa teknik penerjemahan yang diterapkan pada
terjemahan istilah fauna Arab-Indonesia dalam akun X @NatGeoMagArab. Teknik-teknik
penerjemahan yang diterapkan meliputi peminjaman, padanan lazim, kalke, amplifikasi, reduksi,
adaptasi, kompensasi, kreasi diskursif, dan generalisasi. Metode penerjemahan istilah fauna dari
bahasa Arab ke bahasa Indonesia pada akun X @NatGeoMagArab lebih dominan menggunakan
pendekatan komunikatif. Pendekatan ini berorientasi pada bahasa sasaran, yaitu bahasa
Indonesia, dengan tujuan agar terjemahan mudah dipahami oleh pembaca sasaran. Teknik-teknik
seperti padanan lazim, reduksi, adaptasi, dan amplifikasi mendukung pendekatan ini,
dimana struktur dan makna bahasa sumber diadaptasi untuk menciptakan efek yang sama bagi
pembaca sasaran. Namun, terdapat pula penggunaan pendekatan semantik yang berorientasi pada
bahasa sumber dengan menggunakan teknik kalke dan peminjaman. Dari segi ideologi
penerjemahan, penelitian ini mengindikasikan kecenderungan penggunaan domestikasi, dimana
istilah-istilah fauna diadaptasi agar lebih familiar bagi pembaca Indonesia, dibandingkan
dengan foreignisasi yang mempertahankan unsur-unsur asing dari bahasa sumber. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas analisis teknik, metode, dan ideologi penerjemahan dengan
mengkaji lebih banyak contoh terjemahan dari berbagai topik atau subjek, tidak terbatas pada
istilah fauna saja. Hal ini untuk melihat apakah penerapan teknik penerjemajan serta
kecenderungan penggunaan metode komunikatif dan domestikasi tetap
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konsisten atau berubah dalam konteks lain.
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